
 

 

ABSTRAK 
 

Firdha Sukma Rahayu (2021): Pengaruh Koordinasi Bantuan Langsung 

Masyarakat Program Penyediaan Air Minum dan Sanitasi Berbasis 

Masyarakat (PAMSIMAS) terhadap Efektivitas Program Di Desa Cangkuang 

Kulon Kecamatan DayeuhKolot Kabupaten Bandung. 

 Administrasi pembangunan adalah rangkaian usaha untuk melaksanakan 

perubahan yang direncanakan secara sadar, baik itu melakukan berbagai program 

atau proyek yang dilakukan oleh suatu negara untuk mencapai sasaran dan 

mewujudkan pembangunan bangsa. Salah satu pembangunan yang saat ini menjadi 

perhatian adalah kebutuhan air bersih. PAMSIMAS merupakan program yang 

menjadi salah satu solusi dari kurangnya ketersediaan air bersih. 

 Target yang ingin dicapai dengan adanya program PAMSIMAS di Desa 

Cangkuang Kulon Kecamatan DayeuhKolot Kabupaten Bandung ini adalah 100%, 

namun kenyataannya baru sekitar 8,78% yang tercapai. Hal ini sudah jelas terlihat 

bahwa tujuan program belum mencapai 100%. Hal ini diduga disebabkan oleh 

kurangnya koordinasi antar anggota yang mengakibatkan program yang dijalankan 

tidak berjalan secara efektif. 

 Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan 

rancangan kausal. Teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui penyebaran 

kuisioner yang disebar ke 18 responden guna mendapatkan informasi yang 

dibutuhkan. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linier 

sederhana dengan Uji t dan Uji f yang diolah menggunakan SPSS 21. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa Koordinasi memiliki pengaruh 

terhadap Efektivitas Program. Berpengaruh sebesar 78% dan masuk dalam kategori 

tinggi. Sementara itu 22% lainnya berasal dari faktor-faktor lain yang tidak diteliti 

dalam penelitian ini. Hal ini berarti bahwa Koordinasi mempunyai pengaruh 

terhadap Efektivitas Program di Desa Cangkuang Kulon Kecamatan DayeuhKolot 

Kabupaten Bandung. 

Dalam hasil Uji t diperoleh nilai t hitung sebesar 7,533 dan signifikansi 

0,000. Nilai ini akan dibandingkan dengan nilai t tabel pada tabel distribusi t pada 

signifikansi 0,05.Berdasarkan pengujian kriteria t hitung > t tabel (7,533 > 2,11991) 

maka Ho ditolak da Ha diterima. Dalam hasil Uji f diperoleh nilai signifikansi yaitu 

sebesar 0,000 yang berarti lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05) hal tersebut 

mengartikan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Nilai ini akan dibandingkan 

dengan nilai Ftabel pada tabel distribusi F. Maka diperoleh nilai f tabel sebesar 4,49. 

Sedangkan nilai F hitung sebesar 56,751, sehingga f hitung > f tabel (56,751 > 

4,49), hal tersebut menjelaskan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. 
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